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ABSTRAK  

 

Pendahuluan Proses persalinan pada ibu bersalin normal suatu proses yang dapat berlangsung secara 

alamiah dalam waktu kurang dari 24 jam. Proses persalinan menjadi lebih lancar jika dimasa kehamilannya 

ibu dianjurkan melakukan senam salah satunya senam zumba yang dapat membantu ibu dalam proses 

persalinannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan Senam Zumba dengan Kemajuan 

Persalinan Pada ibu bersalin Kala 1 Fase Aktif di Klinik Bersalin Tukad Luah Desa Tianyar Kecamatan 

Tianyar Kabupaten Karangasem tahun 2018. Metode penelitian dalam peneitian ini adalah penelitian 

kuantitatif studi analitik dengan metode pendekatan retrospektif. Sampel penelitian sebanyak  32 orang. 

Tehnik Sampling yang digunakan adalah teknik sampel Nonprobability Sampling yaitu purposive sampling 

Hasil Hasil penelitian dapat terlihat 32 responden dapat terlihat bahwa sebagian besar umur Ibu adalah usia 

dengan kriteria 20 – 35 tahun, yaitu 23 ibu (71,9%), sebagian besar pendidikan ibu SMA, yaitu sebanyak 10 

ibu (31,2%), bahwa sebagian besar pekerjaan ibu dengan kriteria Ibu Rumah Tangga (IRT), yaitu sebanyak 

12 responden (37,5%),  dan paritas ibu sebagian besar 2 kali melahirkan sebanyak 12 ibu (37,5%). Ibu hamil 

yang melakukan kunjungan ke Klinik Tukad Luah dapat terlihat bahwa sebagian besar teratur melakukan 

senam zumba, yaitu sebanyak 15 responden (46,9 %), dapat terlihat bahwa sebagian ibu mengalami 

kemajuan persalinan normal  yaitu sebanyak 19 responden (59,4%). Berdasarkan hasil uji chi-square yang 

didapatkan bahwa ρ=0,012 yang berarti  0,012 < α 0,05  artinya H0 ditolak, Ha diterima. Kesimpulan ada 

Hubungan Senam Zumba dengan Kemajuan Persalinan Pada ibu bersalin Kala 1 Fase Aktif di Klinik 

Bersalin Tukad Luah Desa Tianyar Kecamatan Tianyar Kabupaten Karangasem tahun 2018. Selain itu 

dijelaskan dalam dalam uji statistik yang digunakan bahwa 50,0% senam Zumba mempengaruhi kemajuan 

persalinan ibu.  

ABSTRAC 

 

Introduction The process of labor in normal maternity is a process that can take place naturally in less than 

24 hours. The process of childbirth becomes more smoothly if during pregnancy the mother is recommended 

to do gymnastics one of zumba gymnastics that can help the mother in the process of delivery. The purpose 

of this study is to determine the relationship of Zumba Gymnastics with Progress of Labor In maternal 

mothers Kala 1 Active Phase at Maternity Clinic Tukad Luah Tianyar Village Tianyar District Karangasem 

regency in 2018. Research method in this research is quantitative research analytic study with retrospective 

approach method. The sample of the study were 32 people. Sampling technique used is sample technique 

Nonprobability Sampling is purposive sampling. Result Result of research can seen 32 respondents can seen 

that most of mother age is age with criteria 20 - 35 years old, that is 23 mothers (71,9%), mostly education 

mother high school , as many as 10 mothers (31,2%), that most of mother work with criterion of housewife 

(IRT), that is 12 respondent (37,5%), and mother parity mostly 2 times giving birth as many as 12 mothers 

(37 , 5%). Pregnant women who visit Tukad Luah Clinic can be seen that most regularly doing zumba 

exercise, that is as much as 15 respondents (46,9%), can be seen that some mother progressed normal birth 

that is as much 19 respondents (59,4%). Based on result of chi-square test that got ρ = 0,012 meaning 0,012 

<α 0,05 meaning H0 rejected, Ha accepted. Conclusion There is Zumba Gymnastics Relation with Progress 

of Labor In maternal mother Kala 1 Active Phase at Maternity Clinic Tukad Luah Tianyar Village Tianyar 
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District Karangasem Regency in 2018. Also explained in the statistical test used that 50.0% Zumba exercises 

affect the progress of maternal delivery. 

Keywords: labor, gymnastics, zumba 
PENDAHULUAN 

Masa kehamilan setiap wanita memiliki 

respon yang berbeda, berupa perubahan fisik 

terutama bentuk tubuh, dan perubahan hormonal 

yang terjadi selama kehamilan yang dapat 

mempengaruhi emosionalnya, kondisi ini 

menyebabkan wanita hamil menjadi lebih sensitif. 

Menjelang minggu terakhir menuju kelahiran, 

kegelisahan dan ketidaknyamanan jasmaniah ibu 

hamil telah mencapai titik puncaknya. Persalinan 

merupakan suatu peristiwa kelahiran bayi, 

primipara mengalami proses persalinan lebih lama 

dari pada multipara. Persalinan dimulai sejak 

uterus berkontraksi dan menyebabkan perubahan 

serviks (membuka dan menipis) berakhir dengan 

lahirnya plasenta secara lengkap, ibu belum 

inpartu jika kontraksi uterus tidak mengakibatkan 

perubahan serviks. Kontraksi uterus mutlak 

diperlukan untuk mencegah terjadinya 

perdarahan, kontraksi uterus yang tidak kuat dan 

terus menerus dapat menyebabkan terjadinya 

atonia uteri yang dapat mengganggu keselamatan 

ibu. Melatih otot-otot uterus untuk dapat 

berkontraksi adekuat salah satu aspek yang akan 

meningkatkan kemampuan ibu bersalin dalam 

menghadapi proses persalinan.  

Hasil Survei Demografi dan Kesehatan 

Indonesia (SDKI, 2012) bahwa hasilnya sangat 

mengejutkan AKI melonjak sangat signifikan 

menjadi 359 per 100.000 kelahiran hidup yang 

berati keadaan kembali pada tahun 1997. Ini 

berarti kesehatan ibu justru mengalami 

kemunduran selama 15 tahun, terjadi peningkatan 

signifikan AKI dari 228 (tahun 2007) menjadi 359 

(tahun 2012) per 100.000 kelahiran hidup. 

Terjadinya lonjakan AKI memperlihatkan masih 

lemahnya sistem kesehatan ibu dan reproduksi di 

Indonesia. Sungguh mengenaskan, AKI yang 

sangat tinggi itu artinya Indonesia kini telah 

berpredikat terbelakang di Asia dalam melindungi 

kesehatan Ibu. 

Hasil SDKII 2012 menjadi sebuah 

pelajaran bagi Indonesia bahwa saat ini negara 

gagal memberikan perlindungan bagi Ibu yang 

melahirkan. Bila melihat target MDG’s 2015 

untuk AKI, target Indonesia adalah menurunkan 

AKI mencapai 102 per 100.000 kelahiran hidup. 

Dengan posisi 305 per 100.000 kelahiran hidup 

pada tahun 2015, yang berati target Melineum  

Development Goal’s (MDG’s) tahun 2015 belum 

dikatakan berhasil maka akan sangat sulit bagi 

pemerintah untuk mencapai target  Sustanabel 

Development Goal’s (SDG’s ) pada tahun 2030 

AKI di Indonesia akan diturunkan sebesar 70 per 

100.000 kelahiran hidup. 

Senam pada masa kehamilan ini telah 

banyak di modifikasi dengan berbagai jenis 

gerakan dengan harapan tetap dapat memberikan 

rasa aman dan nyaman pada ibu hamil dan tetap 

mengutamakan keselamatan bayi. Setiap gerakan 

pada senam memiliki tujuan dan dapat dilakukan 

pada saat yang diperlukan sesuai dengan tujuan 

dari instruktur. Senam Zumba adalah senam yang 

memadukan gerakan aerobic dengan gerakan 

lambat. Senam Zumba adalah rangkaian gerakan 

kardiovaskular yang menyenangkan dan mudah 

diikuti, diiringi musik. Gerakan aerobik berbasis 

tarian ini diiringi kombinasi musik Latin dan 

internasional dengan irama cepat maupun sedang.  

Senam zumba bertujuan dapat 

melaksanakan tugas persalinan dengan kekuatan 

dan kepercayaan diri sendiri dibawah bimbingan 

penolong persalinan normal. Melalui senam 

zumba diperoleh keadaan prima dengan melatih 

dan mempertahankan otot dinding perut, otot 

dasar panggul serta jaringan penyangganya untuk 

berfungsi saat persalinan berlangsung. Senam 

juga melonggarkan persendian yang berhubungan 

dengan persalinan, dapat memperbaiki kedudukan 

janin, meningkatkan ketegangan dan kepercayaan 

diri menghadapi persalinan, memperoleh 

pengetahuan dan kemampuan mengatur 

pernapasan, relaksasi dan kontraksi otot dinding 

perut, otot sekat rongga badan dan otot dasar 

panggul saat persalinan. Senam hamil juga dapat 

meningkatkan kepercayaan pengetahuan tentang 

kekuatan persalinan sehingga waktu persalinan 

dapat dipersingkat dan rasa sakit dikurangi.  

(Muchtar, 2008).  

Senam zumba yang berasal dari 

perpaduan tarian ini akan membantu ibu dalam 

proses pengalihan rasa nyeri dan membantu 

proses persalinan. Gerakan dalam zumba dapat 

menimbulkan peregangan pada otot – otot 
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panggul dan melatih pernapasan ibu hamil saat 

menghadapi rasa nyeri saat kontraksi datang. Pada 

beberapa penelitian dijelaskan mengenai pengaruh 

senam tidak hanya zumba yaitu senam hamil 

dimana hal ini didukung oleh penelitian Riana 

(2008), yang membandingkan lamanya persalinan 

kala II pada ibu yang menjalankan senam hamil 

dan tidak. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa senam hamil memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap lama persalinan kala II, 

khususnya pada primigravida. Lama persalinan 

kala II pada ibu hamil yang melakukan senam 

hamil lebih cepat/singkat dibandingan dengan 

lama persalinan kala II pada ibu hamil yang tidak 

pernah melakukan senam hamil. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan pada tanggal 7 Januari 2018 di Klinik 

Bersalin Tukad Luah di Kecamatan Tianyar, 

bahwa  pada 5 ibu bersalin primigravida dengan 

pembukaan  4 cm diajak untuk melakukan senam 

zumba dan di observasi ibu menyatakan rasa nyeri 

pada kontrasi tidak tidak terlalu dirasakan dan 

empat jam kemudian di lakukan VT pembukaan 

ibu maju menjadi bukan 7-8 cm.  

Berdasarkan latar belakang tersebut 

makan peneliti ini melakukan penelitian mengenai 

“Hubungan Senam Zumba dengan Kemajuan 

Persalinan Pada ibu bersalin Kala 1 Fase Aktif di 

Klinik Bersalin Tukad Luah Desa Tianyar 

Kecamatan Tianyar Kabupaten Karangasem tahun 

2018”.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Hubungan Senam Zumba dengan Kemajuan 

Persalinan Pada ibu bersalin Kala 1 Fase Aktif di 

Klinik Bersalin Tukad Luah Desa Tianyar 

Kecamatan Tianyar Kabupaten Karangasem tahun 

2018 

METODE PENELITIAN  

Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah analitik korelasi yaitu mendeskripsikan 

variabel bebas dan terikat, kemudian melakukan 

analisis korelasi antara kedua variabel tersebut. 

Sehingga dapat diketahui seberapa jauh 

konstribusi variabel terikat terhadap adanya 

variabel bebas. Rancangan bangun penelitian ini 

menggunakan pendekatan Cross sectional yaitu 

pengukuran variabel bebas dan terikat hanya satu 

kali pada satu saat (Notoatmodjo, 2007). Sampel 

dalam penelitian ini adal 32 responden, tempat 

pelaksanaan di Klinik Tukad Luah Tianyar 

Karangasem Bali, dilaksanakan pada bulan 

Januari sampai Maret 2018. Pengambilan data 

menggunakan kuesioner dan observasi langsung 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian dapat terlihat 32 

responden dapat terlihat bahwa sebagian besar 

umur Ibu adalah usia dengan kriteria 20 – 35 

tahun, yaitu 23 ibu (71,9%), sedangkan yang 

paling sedikit adalah ibu dengan kriteria > 35 

tahun, yaitu sebanyak 3 ibu (10,1%). Pada tabel 

5.2 dari 32 ibu dapat terlihat bahwa sebagian 

besar pendidikan ibu SMA, yaitu sebanyak 10 ibu 

(31,2%), sedangkan yang paling sedikit adalah ibu 

dengan kriteria pendidikan SMP yaitu sebanyak 9 

ibu (28,1%). Pada 32 ibu dapat terlihat bahwa 

sebagian besar pekerjaan ibu dengan kriteria Ibu 

Rumah Tangga (IRT), yaitu sebanyak 12 

responden (37,5%), sedangkan yang paling sedikit 

adalah responden dengan pedagang, yaitu 

sebanyak 3 responden (9,4%) dan paritas ibu 

sebagian besar 2 kali melahirkan sebanyak 12 ibu 

(37,5%), sedangkan yang paling sedikit adalah ibu 

yang melahirkan > 4 kali, yaitu sebanyak 2 

responden (6,2 %). Pada 32 ibu hamil yang 

melakukan kunjungan ke Klinik Tukad Luah 

dapat terlihat bahwa sebagian besar teratur 

melakukan senam zumba, yaitu sebanyak 15 

responden (46,9 %), sedangkan tidak pernah, 

yaitu sebanyak 5 ibu  (15,6%) dan dapat terlihat 

bahwa sebagian ibu mengalami kemajuan 

persalinan normal  yaitu sebanyak 19 responden 

(59,4%). Sedangkan sebanyak 13 responden 

(40,6%) kemajuan persalinan tidak normal. 

Berdasarkan hasil uji chi-square yang didapatkan 

bahwa ρ=0,012 yang berarti  0,012 < α 0,05  

artinya H0 ditolak, Ha diterima yang artinya ada 

Hubungan Senam Zumba dengan Kemajuan 

Persalinan Pada ibu bersalin Kala 1 Fase Aktif di 

Klinik Bersalin Tukad Luah Desa Tianyar 

Kecamatan Tianyar Kabupaten Karangasem tahun 

2018. Selain itu dijelaskan dalam dalam uji 

statistik yang digunakan bahwa 50,0% senam 

Zumba mempengaruhi kemajuan persalinan ibu.  

Kehamilan adalah proses yang alamiah 

dan fisiologis yang dialami wanita. Umunya, 

setelah umur kehamilan 40 minggu jika tidak ada 

penyulit dan penyakit penyerta maka wanita hamil 

akan mengalami proses persalinan yaitu 

serangkaian proses yang berahir dengan 

pengeluaran hasil konsepsi. Untuk meningkatkan 

derajat kesehatan ibu, pemerintah mencanangkan 
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program asuhan antenatal. Senam Zumba dimulai 

setelah kehamilan 28 minggu dan minimal 

dilakukan selama 30-60 menit. Senam zumba 

bukan merupakan keharusan, namun dengan 

melakukan senam zumba akan memberikan 

banyak manfaat dalam proses persalinan (Datta, 

2008) Pergerakan dan latihan dari senam zumba 

tidak saja menguntungkan sang ibu,  hal ini 

dikarenakan gerakan Zumba memiliki bermacam-

macam gerakan yang dimulai dari gerakan salsa. 

Gerakan salsa adalah gerakan menari lembut 

dengan iringan music klasik sehingga dapat 

membantu pula dan juga sangat berpengaruh 

terhadap kesehatan bayi yang dikandungnya. Pada 

saat bayi mulai dapat bernafas sendiri, maka 

oksigen akan mengalir kepadanya melalui 

plasenta, yaitu dari aliran darah ibunya ke dalam 

aliran darah bayi yang dikandung. Music klasik 

yang didengar ibu akan membantu ibu dalam 

mengurangi kecemasan saat persalinan nanti. 

Senam Zumba akan menambah jumlah oksigen 

dalam darah di seluruh tubuh sang ibu dan karena 

itu aliran oksigen kepada bayi melalui plasenta 

juga akan menjadi lancar (Sani; 2002). Latihan 

senam zumba tidak dapat dikatakan sempurna bila 

penyajiannya tidak disusun secara teratur yaitu 

minimal satu kali dalam seminggu yang dimulai 

saat umur kehamilan 28 minggu. Dengan 

mengikuti senam zumba secara teratur dan 

intensif, wanita tersebut akan menjaga kesehatan 

tubuhnya dan janin yang dikandungnya secara 

optimal (Evariny; 2012). 

Masih banyak ibu hamil yang meragukan 

apakah melakukan gerakan senam zumba aman 

untuk kehamilannya atau tidak. Kegiatan senam 

ringan, berjalan santai, juga berenang dapat 

membantu anda untuk menstimulasi kerja jantung 

dan otot-otot saat persalinan. Senam dan berenang 

membantu memanfaatkan oksigen dan 

meningkatkan sirkulasi darah, serta memperkuat 

otot perut dan bahu (Widianti, 2010). 

Berdasarkan hasil penelitian Sri Wahyuni 

(2009), hasil penelitian diperoleh bahwa dari 15 

ibu hamil yang mengikuti senam zumba ternyata 

80% proses persalinanya normal, dan 20% proses 

persalinannya tidak normal, sedangkan 15 ibu 

hamil yang tidak mengikuti senam zumbal 

66,66% persalinannya tidak normal, dan 33,33% 

proses persalinannya normal. Dan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat Hubungan yang 

signifikan antara senam zumba dengan proses 

persalinan di RSIA Aisyiyah Klaten dengan nilai 

p = 0,003 < 0,05. Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Bernadita 

(2017), bahwa terdapat hubungan senam zumba 

dengan proses persalinan di klinik Hj Endang 

Tungkak Yogyakarta. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendapat Muchtar (2008), bahwa senam 

yang teratur dapat membantu proses persalinan 

berlangsung alami dan lancar.  

Menurut hasil penelitian Elizawarda 

(2013) tetang Studi kasus kelola faktor resiko 

untuk pencegahan lama persalinan di Rumah 

Sakit Umum Dr Pirngadi Kota Medan 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikasi 

antara senam dengan kejadian lama persalinan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori diatas, 

peneliti berasumsi bahwa kemajuan persalinan 

dipengaruhi oleh faktor senam zumba. Akan tetapi 

ada beberapa ibu yang tidak melakukan senam 

zumba namun mengalami kemajuan persalinan 

hal ini disebabkan oleh karena faktor lain yaitu 

ibu melakukan senam hamil di puskesmas dan ibu 

mampu melakukan teknik pernapasan yang baik, 

sedangkan ibu yang melakukan senam zumba 

namun tidak mengalami kemajuan persalinan 

kemungkinan disebabkan oleh faktor ibu 

merupakan primigravida sehingga 

pengetahuannya kurang baik tentang teknik 

pernapasan yang baik 

Sejalan dengan penelitian Lingga 

Maharani, 2014 Kehamilan dan persalinan yang 

mempunyai risiko adalah anak pertama dan anak 

keempat atau lebih karena pada anak pertama dan 

persalinan anak keempat atau lebih karena pada 

anak pertama adanya kekakuan dari otot atau 

serviks yang kaki memberikan tahan yang jauh 

lebih besar dan dapat memperpanjang persalinan 

sedangkan pada anak keempat atau lebih adanya 

kemunduran daya lentur (elastisitas) jaringan yang 

sudah berulang kali diregangkan kehamilan, 

sehingga nutrisi yang dibutuhkan janin berkurang, 

dinding rahim dan dinding perut kendor 

kekenyalan sudah kurang sehingga dapat 

memperpanjang proses persalinan.  

Pada hasil penelitian bahwa sebagian 

besar umur Ibu adalah usia dengan kriteria 20 – 

35 tahun. Usia ibu kurang dari 20 tahun atau lebih 

dari 35 tahun, pertambahan umur akan diikuti 

oleh perubahan organ dalam rongga pelvis. 
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Keadaan ini akan mempengaruhi kehidupan janin 

dalam rahim. Pada wanita usia muda dimana 

organ-organ reproduksinya belum sempurna 

secara keseluruhan, disertai kejiwaan yang belum 

bersedia menjadi seorang ibu. Usia perempuan 

untuk hamil dan melahirkan memiliki pengaruh 

yang berbeda pada kesehatan ibu dan janinnya. 

Kehamilan dan persalinan di bawah umur 

20 tahun memiliki resiko yang sama tingginya 

dengan kehamilan umur 35 tahun keatas sehingga 

dapat menimbulkan resiko. Usia berkaitan dengan 

masalah kesehatan, resiko akan meningkat sejalan 

dengan usia. Persalinan pada ibu usia tua dapat 

menimbulkan kecemasan yang mengakibatkan 

persalinan yang lebih sulit dan lama. 

Umur ibu tidak secara langsung berpengaruh 

terhadap kejadian asfiksia neonatorum, namun 

demikian telah lama diketahui bahwa umur 

berpengaruh terhadap proses reproduksi. Umur 

yang dianggap optimal untuk kehamilan adalah 

antara 20-35 tahun. Sedangkan dibawah atau 

diatas usia tersebut akan meningkatkan risiko 

kehamilan maupun persalinan. Umur ibu pada 

waktu hamil sangat berpengaruh pada kesiapan 

ibu untuk menerima tanggung jawab sebagai 

seorang ibu sehingga kualitas sumber daya 

manusia makin meningkat dan kesiapan untuk 

menyehatkan generasi penerus dapat terjamin. 

Kehamilan di usia mudah/remaja (dibawah usia 

20 tahun) akan mengakibatkan rasa takut terhadap 

kehamilan dan persalinan, hal ini dikarenakan 

pada usia tersebut ibu mungkin belum siap untuk 

mempunyai anak dan alat-alat reproduksi ibu 

belum siap untuk 

hamil. begitu juga kehamilan di usia tua (di atas 

35 tahun) akan menimbulkan kecemasan terhadap 

kehamilan dan persalinannya serta alat reproduksi 

ibu terlalu tua untuk hamil. 

 

KESIMPULAN  

Setelah dilakukan penelitian tentang 

Hubungan Senam Zumba dengan Kemajuan 

Persalinan Pada ibu bersalin Kala 1 Fase Aktif di 

Klinik Bersalin Tukad Luah Desa Tianyar 

Kecamatan Tianyar Kabupaten Karangasem tahun 

2018 dari 32 responden, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : Hasil penelitian 

dapat terlihat 32 responden dapat terlihat bahwa 

sebagian besar umur Ibu adalah usia dengan 

kriteria 20 – 35 tahun, yaitu 23 ibu (71,9%), 

sebagian besar pendidikan ibu SMA, yaitu 

sebanyak 10 ibu (31,2%), bahwa sebagian besar 

pekerjaan ibu dengan kriteria Ibu Rumah Tangga 

(IRT), yaitu sebanyak 12 responden (37,5%),  dan 

paritas ibu sebagian besar 2 kali melahirkan 

sebanyak 12 ibu (37,5%). Ibu hamil yang 

melakukan kunjungan ke Klinik Tukad Luah 

dapat terlihat bahwa sebagian besar teratur 

melakukan senam zumba, yaitu sebanyak 15 

responden (46,9 %), dapat terlihat bahwa sebagian 

ibu mengalami kemajuan persalinan normal  yaitu 

sebanyak 19 responden (59,4%). Berdasarkan 

hasil uji chi-square yang didapatkan bahwa 

ρ=0,012 yang berarti  0,012 < α 0,05  artinya H0 

ditolak, Ha diterima yang artinya ada Hubungan 

Senam Zumba dengan Kemajuan Persalinan Pada 

ibu bersalin Kala 1 Fase Aktif di Klinik Bersalin 

Tukad Luah Desa Tianyar Kecamatan Tianyar 

Kabupaten Karangasem tahun 2018. Selain itu 

dijelaskan dalam dalam uji statistik yang 

digunakan bahwa 50,0% senam Zumba 

mempengaruhi kemajuan persalinan ibu. 

Disarankan agar dapat dijadikan informasi 

mengenai metode memperlancar proses persalinan 

pada ibu hamil sehingga ibu lebih mengenali 

tanda – tanda persalinan dan mengatasi 

kecemasan saat bersalin nanti         Diharapkan 

penelitian ini dapat Sebagai bahan masukan untuk 

tindak lanjut program KIA dalam memberikan 

pelayanan terbaik bagi ibu hamil dan bersalin 

untuk mencapai target yang diharapkan 

Diharapkan dapat dijadikan Sebagai bahan bacaan 

untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan 

meningkatkan mutu pendidikan tentang kesehatan 

yang berhubungan dengan kehamilan dan 

persalinan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan perbandingan untuk penelitian 

selanjutnya dengan variabel yang berbeda seperti  

pengetahuan, faktor fisik, faktor psikologis, dan 

lain-lain. 
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